BAB IV
BELAJAR DARI PERILAKU LEBAH DALAM SURAT

AN-NAHL AYAT 68-69

Dalam fitrahnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup
sendiri, karena ada sekian banyak kebutuhan yang tidak dapat dipenuhinya sendiri.
Hidup manusia bagaikan lalu lintas, masing-masing ingin berjalan selamat sekaligus
cepat sampai pada tujuan. Namun, karena kepentingan mereka berlainan, maka
apabila tidak ada peraturan lalu lintas kehidupan, pasti akan terjadi benturan dan
tabrakan. ¥

Sejak manusia dilahirkan selalu membutuhkan bantuan orang lain, ia
memerlukan bantuan untuk makan, minum dan memenuhi kebutuhan biologisnya.
Demikian pula setelah bertumbuh Iebih besar, anak belajar berbicara, berjalan,
mengenal benda-benda, norma dan sebagainya selalu membutuhkan pertolongan dan
bantuan orang-orang sekitarnya.

Pada pokoknya tak mungkin manusia hidup sendiri tanpa adanya komunikasi
dengan manusia lainnya. Manusia baru menjadi manusia yang sebenarnya kalau ia
hidup bersama manusia juga. Dengan kata lain, pada dasarnya pribadi manusia tak
sanggup hidup seorang diri tanpa lingkungan psychis atau rohaniahnya, walupun

secara biologis-fisiologis ia mungkin dapat mempertahankan dirinya.

s0 M.Quraisy Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung: Mizan, 1994), 211.
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Menurut Al-Ghazali dalam bukunya /Aya ‘Ulumuddin menyebutkan unsur
pokok untuk saling bergantung satu dengan yang lainnya yaitu (1) mengembangkan
Jenisnya (procreation), dengan cara mengadakan perkawinan dan hubungan keluarga,
(2) menyiapkan segala kebutuhanya (preparation), yaitu makanan, pakaian, kediaman
dan sebagainya, (3) memelihara keamanan dan melindungi diri dan masyarakatnya
(protection), dengan saling menjaga secara gotong royong akan keselamatan dan

! Berbagai macam cara yang dilakukan oleh manusia untuk

keamanan.®
mempertahankan diri, dan menjaga eksistensinya di dunia ini mulai dari cara yang
baik bahkan dengan cara yang buruk, sudah selayaknya manusia belajar dari lebah
yang mempunyai kehidupan sosial seperti manusia, Allah menggambarkan kehidupan
lebah yang sangat menakjubkan dalam Alquran surat An Nahl ayat 68-69 tentang
kehidupan sosial lebah. Berbagai macam perilaku lebah yang layak dijadikan sebagai
rujukan manusia dalam bertingkahlaku, hal ini menunjukkan bahwa Allah
menurunkan Alquran kepada manusia sebagai petunjuk baginya, dengan tujuan agar
manusia mau untuk berfikir dan merenungkan atas segala apa yang telah diciptakan-

Nya, di akhir surat An Nahl ayat 69 Allah berfirman:

- }{ ‘o ,:‘://’E'/ 7 .f
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Sesungguhnya pada yang dimikian itu benar-benar terdapat tanda(kebesaran Tuhan) bagi
orang-orang yang memikirkan.*?

8 Zainal Abidin Ahmad, Konsep Negara bermoral Menurut Imam Ghazali, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1975),30.
52 Al-Quran dan tarjamah 16:69.
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Adapun pelajaran yang dapat diambil dari perilaku lebah antara lain:
1. Hinggap dan Menghirup di Tempat yang Bersih
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam penafsiran diatas maka Lebah

hanya hinggap di tempat-tempat terpilih saja, hal ini sesuai ayat 68

< heeE L LT 2 i ..f~f’f~'f,,,,,-_.€,
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Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-
pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia".

Dalam firman-Nya Allah memerintahkan kepada lebah untuk membuat
sarang-sarang di tempat yang bersih, jauh dari polusi, yakni di pegunungan,
pohon-pohon, dan tempat-tempat yang tinggi.** Lebah sangat jauh berbeda
dengan lalat. Lalat sangat mudah ditemui di tempat sampah, kotoran, dan tempat-
tempat yang berbau busuk. Tapi lebah, ia hanya akan mendatangi bunga-bunga
atau buah-buahan atau tempat-tempat bersih yang mengandungi bahan madu atau
nektar. Manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang paling sempurna
sudah seharusnya dalam menjalani kehidupan di dunia manusia melakukan hal-
hal yang baik. Seorang Mukmin yang sesungguhnya adalah mereka yang dalam
menjalani kehidupannya melakukan segala apa yang diperintahkan oleh Allah dan
Rasulnya yakni berupa amar ma ruf nahi mungkar. Kemanapun arah dan tujuan
seorang manusia dalam menjalani kehidupannya hanyalah untuk kebaikan dan

semua itu hanya karena Allah semata.

83M.Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan-Kesan dan Keserasian al-Qur an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 280,
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2. Bertempat di Tempat yang tinggi

Sebagaimana yang telah disebutkan pada ayat 68 diatas Allah
memerintahkan kepada lebah untuk bertempat di bukit-bukit, di pohon-pohon
dan (diatap-atap) yang dibuat oleh manusia, ini menunjukkan bahwa lebah
merupakan hewan pilihan yang terjamin kualitas dan kredibilitasnya sehingga
produk yang dihasilkannya pun terjamin dan bermanfaat bagi manusia.

Allah menciptakan manusia di bumi ini sebagai khalifah atas makhluk-
makhluk lain, ia diberi akal dan fikiran agar mau untuk mensyukuri atas nikmat
Allah yang telah diberikan kepadanya maka sudah sepatutnya manusia
memposisikan dirinnya pada tempat-tempat yang seharusnya. Manusia diserahi
tugas hidup yang merupakan amanat Allah dan harus dipertanggungjawabkan di
hadapan-Nya. Tugas hidup yang dipikul manusia di muka bumi adalah tugas
kekhalifaan, yaitu tugas kepemimpinan, wakil Allah di muka bumi, serta
pengelolaan dan pemeliharaan alam.

Khalifah berarti wakil atau pengganti yang memegang mandat Tuhan untuk
mewujudkan kemakmuran di muka bumi. Kekuasaan yang diberikan kepada
manusia bersifat kreatif, yang memungkinkan dirinya serta mendayagunakan apa
yang ada di muka bumi untuk kepentingan hidupnya.

Sebagai khalifah, manusia diberi wewenang berupa kebebasan memilih dan
menentukan, sehingga kebebasannya melahirkan kreatifitas yang dinamis.
Kebebasan manusia sebagai khalifah bertumpu pada landasan tauhidullah,

sehingga kebebasan yang dimiliki tidak menjadikan manusia bertindak
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sewenang-wenang. Kekuasaan manusia sebagai wakil Tuhan dibatasi oleh
aturan-aturan dan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh yang
diwakilinya, yaitu hukum-hukum Tuhan baik yang baik yang tertulis dalam kitab
suci (al-Qur’an), maupun yang tersirat dalam kandungan alam semesta (al-kaun).
Seorang wakil yang melanggar batas ketentuan yang diwakili adalah wakil yang
mengingkari kedudukan dan peranannya, serta mengkhianati kepercayaan yang
diwakilinya. Oleh karena itu, ia diminta pertanggungjawaban terhadap
penggunaan kewehangannya di hadapan yang diwakilinya.

Kedudukan manusia di muka bumi sebagai khalifah dan juga sebagai
hamba allah, bukanlah dua hal yang bertentangan, melainkan suatu kesatuan
yang padu dan tak terpisahkan. Kekhalifan adalah realisasi dari pengabdian
kepada allah yang menciptakannya. Dua sisi tugas dan tanggung jawab ini tertata
dalam diri setiap muslim sedemikian rupa. Apabila terjadi ketidakseimbangan,
maka akan lahir sifat-sifat tertentu yang menyebabkan derajad manusia meluncur
jatuh ketingkat yang paling rendah dan akan berada pada tempat yang bukan
seharusnya sebagaimana tujuan yang Allah berikan yakni menjadikan manusia
sebagai makhluk yang paling tinggi kedudukannya diantara makhluk-makhluk
lain.

3. Tidak Pernah Merusak.
Makanan lebah adalah bunga-bungaan dari tumbuhan buah-buahan yang

berbagai macam bentuk rasa dan warnaya, dijelaskan dalam ayat 69
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>U>¢Ja Jo ﬂwbuwﬂ«fu’* Jér:
Kemudian makanlah dari setiap buah-buahan, lalu tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu dalam
keadaan mudah.®
Lebah dalam menjalani aktifitasnya sehari-hari tidak pernah merusak atau
mematahkan ranting yang dia hinggapi, malah membantu dalam penyerbukan
tumbuhan agar mudah dalam melakukan pembuahan. Andaikan binatang
penyengat ini hinggap di ranting yang lembek dan lapuk sekalipun, ranting itu
tidak akan putus. Begitulah seorang mukmin yang seharusnya. Dia tidak pernah
melakukan kerusakan dalam hal apapun, baik secara fisikal maupun tidak, tidak
mengganggu ketenangan orang lain ataupun membuat kehancuran satu sama lain
namun dia melakukan pembaikan akidah, akhlak, dan ibadah dengan cara
berdakwah dan membantu sesamanya Mengubah kezaliman apa pun bentuknya
dengan cara berusaha menghentikan kezaliman itu dan ketidak adilan dengan
berpegang teguh pada Alquran dan sunnah Nabi sebagai landasan dalam
melakukan segala perbuatan. Ia melakukan pekerjaan berdasarkan atas jalan yang
telah diatur oleh Allah maka jika seorang manusia melakukan kesalahan maka
hendaklah ia segera bertaubat dan kembali pada jalan Allah maka ia akan selamat

dan tidak akan pernah tersesat.

8 Al-Quran dan Tarjamah 16:69.
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4. Mengeluarkan yang Bersih.

Siapa yang tidak tahu madu lebah. Semuanya tahu bahwa madu
mempunyai khasiat yang banyak untuk kesehatan manusia. Lebah sangat kaya
dengan kebaikan

Keluar dari perutnya minuman yang bermacam-macam warnaya.

Yang brmanfaat bagi kehidupan makhluk-makhluk yang ada di sekitarnya
sedangkan dari organ tubuh pada binatang lain, mereka hanya mengeluarkan
sesuatu yang menjijikan. Segala yang keluar dari dirinya adalah kebaikan.
Hatinya jauh dari prasangka buruk, iri, dengki; lidahnya tidak mengeluarkan kata-
kata kecuali yang baik; perilakunya tidak menyengsarakan orang lain melainkan
justru membahagiakan; hartanya bermanfaat bagi banyak manusia; kalau dia
berkuasa atau memegang amanah tertentu, dimanfaatkannya untuk sebesar-besar
kemanfaatan manusia.

Sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Umar dari Rasulullah
saw. bersabda, “Perumpamaan orang beriman itu bagaikan lebah. Ia makan yang
bersih, mengeluarkan sesuatu yang bersih, hinggap di tempat yang bersih dan
tidak merusak atau mematahkan (yang dihinggapinya).” Seorang mukmin adalah
manusia yang memiliki sifat-sifat unggul. Sifat-sifat itu membuatnya memiliki
keistimewaan dibandingkan dengan manusia lain. Sehingga dimana pun dia

berada, kemana pun dia pergi, apa yang dia lakukan, peranan dan tugas apa pun
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yang dia pikul akan selalu membawa manfaat dan maslahat (kebaikan) bagi
manusia lain. Maka jadilah dia orang yang seperti dijelaskan Rasulullah saw.,
“Manusia paling baik adalah yang paling banyak memberikan manfaat bagi
manusia lain”. Sifat-sifat positif yang ada dalam diri lebah merupakan ilham dari

Allah swt. seperti yang Dia firmankan dalam surat An Nahl ayat 68-69 diatas.

. Bekerja Keras

Lebah adalah pekerja yang bekerja keras. Ketika muncul pertama kali dari
biliknya (saat“menetas™), lebah pekerja membersihkan bilik sarangnya untuk telur
baru dan setelah berumur tiga hari ia memberi makan larva, dengan membawakan
serbuk sari madu. Dan begitulah, hari-harinya penuh semangat berkarya dan
beramal. Kerja keras dan semangat pantang menyerah pada zaman sekarang
adalah sangat diperlukan, lebih-lebih dalam hal menegakkan keadilan. Karena,
meskipun memang ramai manusia yang cinta keadilan, namun kebanyakan
manusia —kecuali yang mendapat rahmat Allah- tidak suka jika dirinya rugi
dalam menegakkan keadilan. Quraish Shihab dalam tafsimya menyatakan pada
ayat 69:

dan tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu.

Allah menciptakan lebah, yaitu berpindah dari bunga yang satu ke bunga

yang lain. Jika ia tidak menemukan bunga maka ia akan terus mencari dan terus
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mencari tanpa merasa putus asa. la mendapatkan ilham dari Allah sehingga
mendapatkan petujnuk yang demikian itu. Padahal jika dilihat bahwa lebah adalah
hewan yang tidak- mempunyai akal, yang menjadi perbandingan adalah manusia
yang bisa berfikir mempunyai akal dan fikiran dalam menanggapi segala masalah
ang dihadapi seringkali berputus asa tanpa ada usaha lain. Berangkat dari lebah
maka begitulah seharusnya yang dilakukan oleh manusia bahwa keputusasaan

adalah sesuatu yang merugikan diri sendiri.

. Bekerja Secara Terorganisir dan Tunduk Pada Satu Pimpinan

Lebah selalu hidup dalam koloni besar, tidak permah menyendiri. Mereka
pun bekerja secara kolektif, dan masing-masing mempunyai tugas sendiri-sendiri.
Ketika mereka mendapatkan sumber sari madu, mereka akan memanggil teman-
temannya untuk menghisapnya. Demikian pula ketika ada bahaya, seekor lebah
akan mengeluarkan feromon (suatu zat kimia yang dikeluarkan oleh binatang
tertentu untuk memberi isyarat tertentu) untuk mengundang teman-temannya agar
membantu dirinya. Itulah seharusnya sikap orang-orang beriman, atas dasar itulah
maka seharusnya manusia mengabdi kepada kehidupan bersama dan
meningkatkan kehidupan bersama tersebut kearah yang lebih tinggi, karena

meningkatnya kehidupan masyarakat merupakan pula pendorong untuk
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meningkatkan diri pribadi’ dan memberikan kesempatan yang lebih besar untuk
mengembangkan kecakapan serta potensi yang ada pada dirinya.

Manusia akan bisa memerankan fungsinya dengan baik dalam kehidupan
apabila mampu menempatkan tahap-tahap kehidupan sosial dengan menyesuaikan
waktu dan tempatnya. Sebaliknya manusia yang tidak mampu menempatkan diri

dengan baik pada tahap-tahap kehidupan akan mengalami kesulitan hidup. %

. Memberikan Manfaat

Lebah selain hewan yang mempunyai sifat yang baik dia juga
menghasilkan manfaat yang sangat besar bagi makhluk-makhluk disekitarnya,
yakni menghasilkan madu, malam, royal jelly dan berbagai macam produk yang

dihasilkan lainnya yang sangat bermanfaat khususnya bagi kesehatan manusia,

Di dalamnya terdapat terdapat penyembuhan bagi manusia

Lebah hidupnya selalu memberi manfaat bagi lainnya. Ia menghasilkan
madu yang bermanfaat bagi kesehatan manusia, Sebagai manusia yang
mempunyai akal dan pikiran sudah selayaknya dalam berkehidupan sosial saling
mempunyai manfaat bagi satu sama lain tidak mementingkan diri sendiri
melainkan mementingkan kepentingan bersama demi kesejahteraan bersama,

layaknya lebah yang bekerja keras tanpa henti mencari makan kesana kemari

& Abu Ahmad, Psikologoi Sosial, (Jakarta: Rineke Cipta,1991), 16.
*Ibid..., 26
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kemudian menghasilkan madu yang begitu besar manfaatnya bagi kesehatan
manusia. Manusia hidup didunia sebagai pemimpin bagi makhluk-makhluk yang
lain maka sudah seharusnya dalam kehidupanya manusia memberikan manfaat
bagi satu saﬁa lain tanpa harus ada yang merugi.

Syarat-syarat minimal yang harus dipenuhi, demi ekisistensinya suatu
kehidupan sosial adalah mempertahankan kondisi-kondisi yang harus dipelihara
dan dikembangkan, agar kehidupan sosial dapat bertahan. Cara-cara memenuhi
persyaratan tersebut adalah membedakan gerak manusia dari makhluk lainnya.
Untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya, manusia mengembangkan
pola-pola perilaku yang dapat dianggap sebagai bentuk-bentuk dasar dari
organisasi sosial, pola-pola tersebut antara lain, mencakup adat istiadat yang
paling sederhana sampai pada hal-hal yang relatif kompleks.

Manusia cenderung untuk senantiasa mengembangkan aspek-aspek
kehidupanya, sampai mencapai suatu derajat kehalusan atau kompleksitas
tertentu. Kemampuan manusia untuk melakukan hal itu, kadang-kadang menutupi
kenyataan, bahwa mungkin manusia menghadapi masalah-masalah dasar yang
harus diatasinya, apabila dia ingin mempertahankan eksistensinya. Masalah-
masalah tersebut tidak hanya menyangkut eksistensinya secara fisik, tetapi juga
secara sosial.

Setiap kelompok sosial biasanya telah menemukan pola-pola tertentu,
untuk dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Kalau tidak, maka tidak

mungkin manusia dapat bertahan dalam kehidupannya. Apabila pola-pola untuk
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memenuhi  kebutuhan-kebutuhan tersebut kurang serasi, maka masyarakat
menghadapi masalah terjadinya disintegrasi atau kecenderungan sosial.*’

Tidak diragukan lagi, Allah, Dia-lah yang menjadikan masing-masing dari
puluhan ribu lebah tersebut bekerja harmonis tanpa henti, layaknya roda-roda gigi
dalam sebuah mesin. Dalam sebuah ayat, Allah mengingatkan manusia tentang
segala nikmat yang Allah berikan kepada manusia melalui hewan ciptaan-Nya:

2 0o T (s 10555 Gk 1 gl

“Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka; maka sebahagiannya menjadi
tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka makan. %

Lebah mempunyai kelebihan yang diberikan oleh Allah berupa ilham
sehingga dapat mengetahui antara bahan yang baik atau buruk untuk dijadikan
bahan pengawet madu. Ini merupakan bukti nyata yang harus diyakini oleh setiap
muslim akan kebesaran Allah yang dalam hal ini bukan hanya berdasarkan pada
keyakinan para ulama saja namun sudah dibuktikan secara ilmiah oleh para
ilmuwan sedunia tanpa ada bantahan satupun.

Banyak hal yang dapat diambil dari lebah sebagai pelajaran yang sangat
baik dizaman sekarang ini, perhatikanlah manusia, mereka adalah makhluk Tuhan
yang telah dumuliakan oleh Allah dibandingkan dengan makhluk-makhluk
ciptaan lainnya, akan tetapi di antara mereka itu ada yang saling memusuhi satu

sama lain, saling mengutuk satu sama lain, saling menyalahkan, saling mencela,

%7 Sourjono Soukanto, Beberapa Teori Sosiaologo tentang Struktur Masyarakat, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 1993), 20-21.
%8 Al-Quran dan tarjamahannya, 36:72.
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saling menghina, saling menggunjing, saling menfitnah, saling menyakiti. Dan
penyebab dari semua itu adalah “dengki” atau “iri hati”.%¥

Sudah selayaknya sebagai manusia yang bisa berfikir belajar dari hewan
yang mempunyai keunikan sendiri dalam menjalani kehidupan sosialnya layaknya
kehidupan manusia, padahal jika dicermati lebah adalah sekelompok hewan yang
tidak bisa berfikir atau tidak berakal namun bisa menjadikan dirinya bermanfaat
bagi makhluk-makhluk yang ada di sekitarnya.

Manusia tidaklah hidup sendirian di alam semesta ini sehingga tidaklah
mungkin keberadaan mereka itu adalah suatu kebetulan dan kehidupan mereka
hanyalah sia-sia. Disekitarnya terdapat makhluk hidup yang lain, semuanya
memiliki sistem terorganisasi, yang menunjukkan adanya program, pengaturan
dan pelajaran yang besar. Juga menunjukkan bahwa pencipta alam ini adalah
satu, dan yang mengatur semua makhluk dengan aturan yang demikian cermat itu

juga satu yaitu Allah SWT.%

% Rusli Amin, Pencerahan Spritual Sukses Membangun Hidup Damai dan Bahagia, (Jakarta:
Al-Mawardi prima, 2002), 85. . .

% Sayyid Quthb, Tafsir Fi Drzilalil al-Qur'an, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), jilid
VIL.111



